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ABSTRAK

YOEL CHRISTIAN, Analisis Menurunnya Produksi Udara Bertekanan Pada
Kompresor Di Atas Kapal KM. Mutiara Barat (Dibimbing oleh Paris J.M
Senda, M.T., M.Mar.E. dan Gradina Nur Fauziah, S.Si., M.Si).

Kompresor memegang peranan penting dalam menunjang
pengoperasian kapal. Salah satu peran penting dari kompresor adalah
untuk pemasok udara botol di kapal, yang digunakan sebagai tenaga
penggerak utama untuk mesin induk dan generator. Selama operasi
kompresor, terkadang terjadi gangguan yang menyebabkan penurunan
output udara terkompresi di kompresor. Berkurangnya udara yang di
produksi kompresor ini dapat mengakibatkan kegagalan olah gerak kapal
atau kapal tidak siap untuk berlayar. Untuk memahami penyebab
penurunan produksi udara yang terjadi maka diperlukan adanya tindakan
pencegahan, maka perlu dilakukan analisis penurunan produksi udara
bertekanan pada kompresor.

Analisis dilakukan pada KM. Mutiara Barat, pemilik PT. Atosim
Lampung Pelayaran selama kurang lebih 10 bulan 20 hari dari 23 Agustus
2020 sampai dengan 13 Juli 2021, sumber data diperoleh langsung dari
tempat analisis dengan observasi dan wawancara dengan chief engineer,
dokumen, literatur yang berkaitan dengan judul penelitian ini.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan penurunan
produksi udara dari kompresor yang disebabkan oleh retaknya katup tekan
tekanan tinggi dan katup isap pada kompresor serta ausnya impeller pada

kompresor.

Kata Kunci: Kompresor, mesin induk, udara, gangguan, katup, impeller
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ABSTRACT

YOEL CHRISTIAN, Analysis of Decreasing Production of Compressed Air
in Compressors onboard KM. Mutiara Barat (Supervised by Paris J.M
Senda, M.T., M.Mar.E. and Gradina Nur Fauziah, S.Si., M.Si).

The compressor plays an important role in supporting the operation
of the ship. One of the important roles of the compressor is to supply bottled
air on board, which is used as the main propulsion for the main engine and
generator. During the operation of the compressor, sometimes a
disturbance occurs which causes a decrease in the compressed air output
in the compressor. The reduced air produced by this compressor can result
in failure of the ship's maneuverability or the ship is not ready to sail. To
understand the cause of the decrease in air production that occurs,
preventive measures are needed, it is necessary to analyze the decrease
in compressed air production in the compressor.

The analysis was performed on KM. Mutiara Barat, owner of PT.
Atosim Lampung Sailing for approximately 10 months 20 days from August
23, 2020 to July 13, 2021, the source of the data was obtained directly from
the analysis site with observations and interviews with the chief engineer,
documents, literature related to the title of this research.

The results obtained from this study indicate a decrease in air
production from the compressor caused by the cracking of the high pressure
pressure valve and the suction valve on the compressor and the wear of the

impeller on the compressor.

Keywords: Compressor, main engine, air, disturbances, valve, impeller
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di jaman milenial seperti saat ini dimana berkembangnya teknologi
tinggi, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat. Usaha berjalan
lancar dan pengusaha menggunakan berbagai sarana transportasi untuk
menunjang kelancaran usahanya. Pelayaran merupakan sarana
transportasi yang aman dan nyaman, sehingga banyak pengusaha
memilih pelayaran. Persaingan di sektor transportasi semakin ketat
seiring dengan semakin banyaknya pengusaha yang memanfaatkan jasa
transportasi laut ini.

Dalam kelancaran pengoperasian kapal, diperlukan optimalisasi dan
perawatan serta perbaikan rutin pada mesin induk utama dan semua
mesin bantu di atas kapal, salah satunya yaitu pesawat bantu kompresor.

Keberadaan kompresor di atas kapal sangat penting karena sebagai
salah satu pesawat bantu penunjang pengoperasian kapal. Kompresor
merupakan salah satu komponen sistem udara kerja di atas kapal serta
mempunyai fungsi menghasilkan udara bertekanan yang digunakan
menggerakan atau mengoperasikan mesin induk dan generator.
kompresor sebagai pemasok udara kebotol angin di atas kapal sehingga
sangat perlu di perhatikan perawatan dan perbaikannya untuk
meningkatkan produksi udara, namun pada umumnya sering terjadi
kerusakan pada bagian-bagian dari kompresor yang mana hal ini
mempengaruhi produksi udara bertekanan sehingga dapat menghambat
kelancaran pengoperasian kapal.

Selama pengoperasian kompresor tentunya perlu dilakukan
perawatan secara rutin serta teratur pada mesin utama dan mesin bantu
untuk menunjang kinerja mesin dan membuat kompresor bekerja dengan
lancar, aman dan optimal. Untuk mendukung kelancaran pelayaran di

laut, peran kompresor udara tidak dapat diabaikan, karena kompresor



udara memegang peranan yang sangat penting dan mecakup luas
hampir di semua kegiatan di atas kapal baik di ruang mesin dan deck.

Dipadukan dengan peran kompresor udara yang sangat penting di
kapal, selain mesin-mesin lainnya, kompresor udara tentunya
membutuhkan perhatian khusus pada saat perawatan rutin, agar
kompresor udara dapat digunakan di kapal sesuai fungsinya di atas
kapal, karena kapal dituntut dalam kondisi prima dan tepat waktu,
memerlukan perawatan rutin dan terencana agar kapal dan peralatannya
memiliki tingkat teknis yang tinggi dan siap berjalan sesuai jadwal yang
direncanakan untuk mengurangi biaya perbaikan yang tidak terduga.
Pemeliharaan tersebut harus didukung oleh suku cadang yang tersedia
di kapal.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis kemukakan masalah
dan menuangkan dalam bentuk penelitian karya ilmiah atau skripsi
dengan judul @A ANALISIS MENURUNNYA PRODUKSI UDARA
BERTEKANAN PADA KOMPRESOR DIATAS KAPAL KM. MUTIARA
BARAT 6 6

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
Apa yang menyebabkan terjadinya penurunan tekanan udara pada

kompresor yang mengakibatkan kegagalan olah gerak kapal?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya
penurunan tekanan udara pada kompresor yang mengakibatkan
kegagalan olah gerak kapal.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil pembahasan dalam persoalan ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan bagi taruna sendiri tentang penyebab
menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor di atas kapal
KM. Mutiara Barat serta cara perawatannya.
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi para pembaca khususnya taruna
PIP Makassar tentang penyebab menurunnya produksi udara

bertekanan pada kompresor di atas kapal KM. Mutiara Barat.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Kompresor Udara
Pengertian kompresor udara menurut beberapa sumber
diantaranya:
a. Menurut Irawan, D. (2016)[4],

Kompresor merupakan bagian integral dari sistem udara kerja
kapal dan bertindak sebagai udara penjalan mesin induk maupun
mesin diesel penggerak generator.

b. Menurut Rizkydio, B. (2016)[6],

Kompresor adalah mesin yang memampatkan udara atau gas.
Kompresor udara biasanya menyedot udara dari atmosfer, tetapi
beberapa menyedot udara atau gas pada tekanan yang lebih tinggi
dari atmosfer. Dalam hal ini kompresor berfungsi sebagai penguat.
Di sisi lain, beberapa kompresor menyedot udara atau gas pada
tekanan lebih rendah dari atmosfer. Dalam hal ini, kompresor
disebut pompa vakum.

2. Cara Kerja Kompresor Udara
Cara kerja kompresor udara menurut beberapa sumber
diantaranya:
a. Menurut Had, A. L., Alwi, M. R., & Fahrul, A. (2012)[3],

Kompresor torak atau kompresor bolak-balik pada dasarnya
dibuat sedemikian rupa hingga gerakan putar dari penggerak mula
diubah menjadi gerakan bolak-balik. Cara kerja kompresor bolak-
balik:

1) Tahap isap
Ketika poros engkol berputar, piston bergerak ke bawah di

bawah aksi engkol. Kemudian ada tarikan negatif (di bawah



tekanan atmosfer) di dalam silinder dan katup masuk dibuka oleh
perbedaan tekanan sehingga udara ditarik masuk.
2) Langkah kompresi

Piston bergerak dari titik mati bawah (BDC) ke titik mati atas
(TDC). Katup masuk menutup dan udara di dalam silinder
dikompresi.
3) Langkah keluar

Piston meningkatkan tekanan di dalam silinder akan
meningkat, kemudian katup buang akan dibuka oleh tekanan udara
atau gas dan udara akan keluar.

b. Menurut Susilowati, S. E. (2015)[9],

Jika gas dikompresi, suhunya akan bervariasi tergantung
pada jenis proses kompresi yang terjadi.
1) Proses kompresi isotermal.

Selama proses ini, suhu dijaga konstan. Tidak ada
perubahan suhu.

2) Proses adiabatik.

Selama proses adiabatik, tidak ada energi panas yang
keluar atau masuk ke dalam sistem, sehingga semua kerja
mekanik dalam proses akan digunakan untuk menaikkan suhu
gas.

3. Macam-Macam Kompresor.
Macam-macam kompresor menurut beberapa sumber
diantaranya:
a. Menurut Fane, D. S., Sutanto, R., & Mara, M. (2012)[2],
Berdasarkan prinsip kerjanya, kompresor udara dapat dibagi
menjadi dua jenis yaitu kompresor perpindahan positif dan
kompresor sentrifugal. Kompresor perpindahan positif selalu dibagi

menjadi dua, yaitu kompresor aksial dan kompresor radial.



b. Menurut Abadi, I., Aisjah, A. S., & Riftyanto, N. S. (2006)[1],
Prinsip pengoperasian kompresor perpindahan positif adalah
prinsip daya dorong. Pada kompresor bolak-balik, udara atau gas
ditarik ke dalam silinder dan kemudian dikompresi oleh gerakan
bolak-balik piston. Pada kompresor putar, udara atau gas
digerakkan oleh putaran rotor. Prinsip operasi kompresor
sentrifugal adalah prinsip transmisi momentum. Energi yang
disuplai ke poros kompresor sentrifugal akan diubah menjadi energi
kinetik dan energi tekanan fluida kerja (udara atau gas) melalui
pertukaran momentum antara sudut dan fluida kerja. Berdasarkan
tekanan kerjanya, kompresor dapat diklasifikasikan :
1) Kompresor kerja positif
Kompresor kerja positif dibagi lebih lanjut:
a) Kompresor kerja bolak-balik
b) Blower bertekanan
c) Blower non-compression
2) Kompresor kerja dinamika
Kompresor kerja dinamika dibagi lebih lanjut:
a) Radial flow centrifugal blower
b) Axial flow compressor
c) Mixed flow compressor
Beberapa kompresor yang banyak digunakan pada saat ini
yaitu :
1) Kompresor torak kecepatan tinggi bersilinder banyak.
2) Kompresor putar.
3) Kompresor sekrup.
4) Kompresor semi hermitik.
5) Kompresor hermitik.
c. Menurut Fane, D. S., Sutanto, R., & Mara, M. (2012)[2],
Kompresor sentrifugal adalah mesin yang kerjanya diperoleh

dari poros dengan bentuk kerja yang hampir sama dengan pompa



sentrifugal. Berlawanan dengan kompresor torak maka kompresor
sentrifugal mempunyai kapasitas yang lebih besar. Disini
kecepatan isap yang diizinkan jauh lebih tinggi, tidak dibutuhkan
dimensi yang sangat teliti, tidak diperlukan klep isap maupun klep
tekan. Untuk kapasitas yang kecil diperlukan rotor yang sempit, ini
menyebabkan kerugian karena gesekan lebih besar dan dengan
demikian rendemen menjadi lebih kecil.

Dengan demikian, untuk kapasitas yang kecil kompresor torak
akan lebih ekonomis. Kompresor sentrifugal memerlukan ruangan
yang kecil, bekerja dengan putaran yang tinggi, membutuhkan
pondasi yang sederhana, bisa dihubungkan langsung dengan
mesin penggerak, menghasilkan gas yang bebas dari minyak.

4. Bagian-Bagian Kompresor
Bagian-bagian kompresor menurut beberapa sumber diantaranya:
a. Menurut Irawan, D. (2016)[4],

Pada dasarnya kompresor torak memiliki bagian-bagian
utama, yaitu:
1) Torak

Torak pada umumnya terbuat dari paduan aluminium. Piston
dilengkapi dengan ring piston untuk menutup celah antara piston
dan silinder. Cincin ini pada umumnya terbuat dari besi cor.

2) Batang penggerak (batang hubung)

Batang penggerak terbuat dari baja tempa. Kedua ujung
batang penggerak memiliki bantalan, satu terhubung ke poros
engkol dan yang lainnya ke pin piston.

3) Poros Engkol

Poros engkol terbuat dari baja tempa yang diselesaikan lebih
lanjut dengan menggunakan mesin. Komponen-komponen dari
poros yang saling bersinggungan pada bantalan diperiksa

dengan cara induksi listrik.



4) Silinder
Silinder terbuat dari besi tuang, dindingnya dihaluskan oleh
mesin bubut dan mesin pemoles. Untuk kompresor berpendingin
udara, terdapat sirip pada silinder untuk membantu perpindahan
panas. Seperti kompresor berpendingin air, dinding silinder
memiliki rongga berisi air.

Gambar 2.1 Konstruksi kompresor
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Sumber:

https://izzadhani.blogspot.com/2021/05/konstruksi-dan-fungsi-
kompresor.html, (2020)
b. Menurut Rizkydio, B. (2016)[6],

Pada dasarnya kompresor torak mempunyai bagian-bagian

utama yaitu:
1) Torak
Torak harus cukup tebal untuk menahan tekanan dan terbuat
dari bahan yang cukup kuat. Bentuknya juga harus diatur agar
pemuaian akibat pemanasan pada langkah kompresi dapat
diatasi.
2) Cincin Torak
Cincin piston dipasang ke dalam alur di sekitar piston dan
berfungsi untuk mencegah kebocoran antara permukaan piston
dan silinder. Jumlah ring piston bervariasi tergantung pada
perbedaan tekanan antara permukaan atas dan bawah piston.
Namun secara umum penggunaan 2 sampai 4 putaran dapat

dianggap cukup untuk kompresor dengan tekanan kurang dari


https://izzadhani.blogspot.com/2021/05/konstruksi-dan-fungsi-kompresor.html
https://izzadhani.blogspot.com/2021/05/konstruksi-dan-fungsi-kompresor.html

10kgf/cm2 (0,98 Mpa). Dalam hal ini, kompresor kerja tunggal
dengan silinder vertikal, juga menggunakan cincin untuk
menyapu minyak yang dipasang di alur bawah alur cincin
lainnya, cincin itu tidak dimaksudkan untuk mencegah kebocoran
udara dan tetap menghentikan oli agar tidak terciprat di dalam
dinding silinder. Kompresor bebas minyak juga biasa digunakan
untuk mendapatkan udara yang bersih dan bebas dari uap
minyak. Bila pemakaian minyak terlalu boros dan panas motor
melebihi batas maka cincin torak harus diperiksa. Jika ada
goresan atau permukaan luar sealing ring tidak lagi miring, ring
piston harus diganti. Cincin torak diganti setiap 9000 jam kerja.
3) Katup
a) Katup isap
Katup isap digunakan pada kompresor, dapat dibuka atau
ditutup karena perbedaan tekanan yang terjadi antara bagian
dalam dan luar silinder. Katup ini membuka dan menutup
dengan setiap langkah gerakan piston, sehingga frekuensi
operasinya yang paling tinggi dibandingkan dengan bagian
kompresor lainnya. Relief valve atau katup keluar selalu
bekerja dalam kondisi yang sangat keras karena harus
memaksa udara pada suhu tinggi dan sering macet karena
karbida yang terbentuk oleh minyak yang membawa gas.
Katup terdiri dari berbagai konstruksi, tetapi yang paling
umum digunakan saat ini adalah jenis katup cincin, katup pita,
katup kanal dan katup kepak. Jika terjadi penurunan tekanan
10% dari tekanan maksimum selama 30 menit, katup harus
diperiksa. Pembersihan dan pemeriksaan katup 500 jam kerja
dan harus diganti setiap 10.000 jam kerja.



Gambar 2. 2 Katup kompresor
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Sumber :
http://repository.stimart-

amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf, (2020)
b) Katup Tekan Tekanan Tinggi

Katup tekan tekanan tinggi dipergunakan pada kompresor
sebagai tempat keluarnya atau jalur penghubung udara dari
intercooler menuju tabung udara (botol angin). Dimana mula-
mula udara luar dihisap oleh piston bertekanan rendah melalui
filter dan masuk ke silinder melalui katup hisap bertekanan
rendah. Setelah dikompresi di dalam silinder, udara keluar
melalui katup tekanan rendah, kemudian udara didinginkan di
intercooler, kemudian udara masuk ke silinder tekanan tinggi
melalui katup masuk tekanan tinggi dan udara keluar melalui
intercooler menuju tanki udara melalui katup tekanan tinggi.

Gambar 2.3 Katup isap dan katup tekan kompresor
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atup Hisap
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Selinder
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©

Penahan katup tekan Katup tekan
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Sumber:
https://www.tptumetro.com/2019/07/kompresor-sistem-refrigerasi-dan-
tata.html, (2020)
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4) Silinder
Silinder harus kuat menahan tekanan yang ada. Untuk
tekanan yang kurang dari 50 kg f/cm? (4,9Mpa) umumnya dipakai
besi cor sebagai bahan silinder. Permukaan silinder harus di
superfinish sebab cincin torak akan meluncur dipermukaan
tersebut.
5. Hubungan Antara Tekanan dan Kompresi
Hubungan antara tekanan dan kompresi menurut beberapa
sumber diantaranya:
a. Menurut Susana, I. G. B., & Sutanto, R. (2016)[8],

Jika jarum suntik tanpa jarum diisi dengan udara atau gas,
tutup ujungnya dengan jari telunjuk anda dan dorong pegangannya
dengan ibu jari anda, jari telunjuk akan merasakan peningkatan
tekanan (pompa sepeda juga dapat melakukan ini). akibat
pengurangan volume wudara di dalam silinder, seolah-olah
volumenya semakin berkurang, piston akan memanfaatkannya.
Tekanan akan lebih besar. Hubungan antara tekanan dan volume
gas selama kompresi dapat digambarkan sebagai berikut: Jika
suhu gas tetap konstan (tanpa pemanasan) selama kompresi,
pengurangan volume menjadi %2 kali akan menggandakan tekanan.
Demikian pula jika volume menjadi 1/3 kali, tekanan akan menjadi
tiga kali lipat dan seterusnya. Jadi suatu gas dimampatkan pada
suhu tetap, maka tekanannya akan berbanding terbalik dengan
volumenya. Pernyataan ini disebut Hukum Boyle dan dapat juga
dinyatakan sebagai: Jika suatu gas memiliki volume V1 dan
tekanan Pl (pemuaian) pada suhu konstan hingga volumenya
menjadi V2, maka tekanannya adalah

P2 dimana P1V1=P2V2=C €1)

Disini tekanan dinyatakan dengan Kg f/cm? (atau Pa) dan
volume dalam m?2. Pada gas ideal terdapat perubahan keadaan

istimewa yaitu:
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1) Perubahan keadaan dengan proses temperatur konstan
(Isothermal, Isothermis)

Ketika gas dikompresi, energi mekanik ditransfer dari luar ke
dalam gas. Energi ini diubah menjadi panas sehingga suhu gas
naik jika tekanannya lebih tinggi, namun jika kompresi ini disertai
dengan pendinginan untuk menghilangkan panas maka suhu
dapat dijaga konstan. Kompresi ini disebut kompresi isotermal
(suhu tetap).

2) Perubahan keadaan dengan proses volume konstan
(Isometric; Isochoris).

Dalam hal ini keadaan-keadaan gas dirubah dari keadaan
satu ke keadaan dua dengan memanaskan silinder, sedang torak
ditahan supaya tidak bergerak sehingga volume gas dalam
silinder akan bertambah. Persamaan gas ideal dalam hal ini
untuk volume V = konstan, menjadi:

—— ——karena Vi =V, = konstan
Maka persamaan keadaan menjadi

— —€ (9

3) Perubahan keadaan dengan proses tekanan konstan
(Isobaric).

Keadaan gas diubah dari keadaan satu ke keadaan dua
dengan memanaskan silinder, sedangkan piston dibuat bergerak
bebas sehingga tekanan gas di dalam silinder tetap konstan.
Persamaan gas ideal dalam hal ini untuk tekanan P = konstan.

4) Perubahan keadaan dengan proses adiabatik

Perubahan silinder terisolasi sempurna dari panas, sehingga
kompresi akan terjadi tanpa ada panas yang keluar dari gas atau
masuk ke gas. Jenis proses ini disebut adiabatik. Dalam
prakteknya, proses adiabatik tidak pernah terjadi secara

sempurna karena isolasi silinder juga tidak pernah bisa
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sempurna. Akan tetapi proses adiabatik sering digunakan dalam
studi teoritis tentang kompresi. Hubungan antara tekanan dan

volume dalam proses adiabatik dapat dinyatakan dalam

persamaan
PVK  =C 43)
PiViK  =PaVKé (4)

Dalam kondisi adiabatik, tidak ada panas yang keluar dari
silinder (dimasukkan) sehingga semua kerja mekanis dalam
proses ini akan digunakan untuk menaikkan suhu gas. Suhu
yang dicapai oleh gas yang meninggalkan kompresor dalam
proses adiabatik secara teoritis dapat dihitung dari rumus berikut:

—= — é (5)

jadi temperatur keluar adalah

Ta=Ts — & (6)

Keterangan:

Td : Temperatur mutlak gas keluar kompresor (°K)

Ts : Temperatur isap gas masuk kompresor (°K)

M : Jumlah tingkat kompresi

(untuk m>1, rumus tersebut mencakup proses pendinginan pada
pendingin (intercooler), maka proses pada kompresi keseluruhan
dari Ps menjadi Pd bukan proses adiabatik murni.

0 A0 & Perbandingan tekanan
k = Cp/Cv = Perbandingan panas jenis gas.
5) Proses Politropik

Kompresi dalam kompresor itu sendiri bukanlah proses
isotermal, karena suhu naik, tetapi juga bukan proses adiabatik
karena panas dilepaskan. Jadi kompresi sebenarnya ada di
antara keduanya dan disebut kompresi politropik. Hubungan
antara P dan V dalam proses politropik ini dapat dibangun
sebagai berikut:

PV"=Catau0 6 06 ¢é (7)
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Jika selama kompresi udara didinginkan, misalnya dengan
menggunakan air pendingin untuk silinder, maka sebagian panas
yang ada akan dikeluarkan. Suhu kompresor yang sebenarnya,
tergantung pada ukuran dan jenisnya, biasanya dijaga serendah
mungkin.

6. Pendinginan Kompresor
Pendingin kompresor menurut beberapa sumber diantaranya:
a. Menurut Susilowati, S. E. (2015)[9],
Tujuan pendingin pada instalasi kompresor pada garis
besarnya mempunyai tujuan, yaitu:
1) Mempertinggi efisiensi proses kompresi udara.

Pendinginan dilakukan di dinding silinder pada kompresor

atau didalam pendiginan antar tingkat.
2) Mengeringkan udara tekan.

Udara tekan didinginkan didalam pendinginan akhir

(aftercooler).
Proses pendinginan ini dilakukan juga untuk memastikan suhu
komponen kompresor selalu di bawah batas yang diijinkan.
b. Menurut Susana, |I. G. B., & Sutanto, R. (2016)[8],
Tergantung pada refrigeran yang digunakan, pendinginan
dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
1) Alat pendingin dengan udara

Udara sebagai pendingin, pendingin udara memiliki tabung
sirip koil sebagai komponen utama. Udara akan mengalir di
dalam pipa, sedangkan wudara pendingin akan mengalir
diluarnya. Sebagian besar sistem pendingin ini dilengkapi
dengan kipas untuk pendinginan yang baik.

2) Alat pendingin dengan air

Air sebagai pendingin dipompa ke dalam intercooler.

Biasanya air ini setelah keluar dari evaporator didinginkan

kembali untuk kembali ke evaporator. Ada kalanya air bersih
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tersedia banyak, air yang mengalir keluar dari alat pendingin
langsung dibuang. Pendingin air biasanya berbentuk tabung
silinder dengan serangkaian tabung yang melekat padanya.
Dengan bentuk ini, perpindahan panas terjadi melalui dinding-
dinding pipa.
7. Alat-Alat Pengaman Kompresor
Alat-alat pengaman kompresor menurut beberapa sumber

diantaranya:

a. Menurut Irawan, D. (2016)[4],

Pada umumnya kebutuhan pemakaian udara tekan berubah-
ubah besarnya. Kadang-kadang kecil, kadang-kadang besar
ataupun non sama sekali. Sehubungan dengan itu, kerja kompresor
harus diatur untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhan udara
tekan yang selalu berubah-ubah tersebut. Untuk itu terdapatnya
alat-alat pengaman pada kompresor, diantaranya:

1) Katup Keamanan
Saat memasang kompresor, katup keamanan dipasang pada
pendingin antar tingkat, pipa penyalur dan tangki udara. Katup
keamanan berfungsi sebagai pelindung instalasi kompresor
terhadap tekanan yang berlebihan. Katup ini akan membuka bila
tekanan melebihi batas.
2) Pengukur Tekanan
Untuk pengawasan operasi kompresor biasanya dilengkapi
dengan pengukur tekanan. Pengukur ini dipasang pada
pendingin antar tingkat dan atau pipa tekan untuk mengawasi
tekanan udara serta pada saluran pelumasan untuk mengawasi
tekanan minyak lumas.
3) Pemutus Arus Listrik Termostatik
Alat ini melindugi kompresor terhadap suhu yang berlebihan
dan dipasang pada pipa penyalur dekat lubang tekan, apabila

suhu udara tekan yang dihasilkan kompresor melebihi harga
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tertentu (kira-kira 135%-190°), maka pemutus arus ini terbuka,
sehingga aliran arus listrik ke motor penggerak tidak pernah
putus.
8. Instalasi
Instalasi menurut beberapa sumber diantaranya:
a. Menurut Irianto, M. T., & Efendi, I. M. Z. (2011)[5],
Kompresor besar biasanya memerlukan alat pembantu supaya
dapat berfungsi dengan baik. Pada kompresor kecil, Adanya alat-
alat bantu ini tidak diperlukan atau tidak memerlukan perhatian
yang besar. Seringkali alat bantu ini dibuat dan dipasang pada
tempat tertentu, sehingga pembuat atau pemasang harus betul-
betul mengetahui cara kerja dan syarat-syarat pembuatan dan
pemasanganya yang tepat.
1) Pipaisap

Supaya kompresor dapat bekerja dengan baik dan awet,
udara yang masuk harus memenuhi persyaratan seperti dibawah
ini:

a) Bersih, tidak mengandung kotoran baik berupa gas
atau zat padat.

b) Tidak mengandung debu yang bersifat abrasif.

c) Tidak mengandung gas yang menyebabkan karat.

d) Temperaturnya serendah mungkin.

e) Tekanan setinggi mungkin.

Sebagai contoh, penurunan temperatur udara masuk
sebesar 3% akan meningkatkan kepadatan sebesar 1%
sehingga udara tekan yang dihasilkan meningkat 1%. Pipa isap
tidak boleh menyebabkan penurunan tekanan yang terlalu besar
misalnya karena terlalu panjang atau terlalu banyak belokannya.
Kapasitas kompresor akan turun 1% bila tekanan isapnya

menurun 100 m kolam air.
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Kompresor torak mengisap udara secara berdenyut.
Denyutan ini dapat menyebabkan resonansi pada panjang pipa
isap tertentu, yang dapat menaikkan atau menurunkan tekanan
isap. Penurunan tekanan isap merupakan kapasitas kompresor,
sedangkan kenaikan tekanan isap menambah kapasitasnya.
Disamping itu ada akibat negatif dari kenaikan tekanan isap,
yaitu naiknya tenaga motor penggerak, pembebanan kompresor
secara berlebihan, serta kerusakan pada pipa dan katup isap.

Didalam merencanakan pipa isap harus juga dipikirkan
persoalan suara. Dalam hal ini suara dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu:

a) Suara bernada rendah yang berasal dari denyutan
udara isap

b) Suara bernada tinggi yang barasal dari bagian-bagian
mekanisme kompresor, misalnya motor penggerak, kipas
pendingin dan lain-lain.

Untuk mengurangi suara denyutan udara isap dilengkapi
sebuah peredam suara, bila pipa isap tidak dilengkapi dengan
peredam maka kecepatan udara didalam komperssor kerja
ganda disarankan sebesar 5-6 m/detik. Kecepatan yang lebih
tinggi akan menyebabkan timbulnya suara yang berlebihan.
Kecepatan ini hanya bisa dipakai bila pipa isap dilengkapi
dengan peredam.

Bila panjang pipa lebih dari 10 m, kecepatan udara harus
diperendah 50% untuk menghindari tekanan isap yang
berlebihan. Bahan untuk pipa isap biasanya adalah plat baja 1,5-
2,5 mm. Penampang lintang sebaiknya berbentuk lingkaran.
Untuk mencegah terjadinya karat pipa-pipa harus dicat dengan
cat anti karat atau digalvanisir. Pipa isap dihubungkan dengan
kompresor memakai sambungan fleksibel untuk mencegah

perambatan getaran yang terjadi pada kompresor ke pipa isap.
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Ada beberapa kompresor yang menggunakan pipa isap
pendek. Dalam hal ini, udara yang masuk dihisap langsung dari
udara sekitar kompresor. Tentu saja kualitas udara tersebut
harus terjamin dengan baik.

2) Saringan udara isap

Filter udara digunakan untuk menyaring padatan dari udara
masuk. Kegagalan filter akan menyebabkan silinder, piston dan
ring piston serta bagian lain yang bergerak akan menjadi cepat
aus, karena debu yang masuk ke kompresor akan membuat
bagian-bagian ini aus. Filter udara yang baik harus memenuhi
persyaratan berikut:

a) Mempunyai umur yang panjang
b) Mempunyai daya saring yang baik
c) Mempunyai tahanan gesekan yang rendah
d) Mempunyai konstruksi yang kokoh, tidak rusak karna
denyutan udara hisap.
3) Saringan kertas

Filter ini terbuat dari kertas bergelombang berbentuk silinder.
Bagian luar dan dalam dilindungi oleh pelat silinder berlubang.
Filter kertas tidak boleh mendapat terkenan udara isap yang kuat
dan tidak boleh terkena suhu di atas 800°C. Saat pertama kali
digunakan, filter kertas akan menyebabkan penurunan tekanan
di kolom air sebesar 25 hingga 35 mm. Harga ini akan meningkat
jika filter udara telah digunakan dalam beberapa jangka waktu.

4) Saringan labirin

Filter ini terdiri dari serat kasa atau pelat berlubang yang
disusun berlapis-lapis dan dilapisi minyak pelumas. Dengan
susunan berlapis ini, aliran udara akan berputar berkali-kali
dengan cepat, sehingga partikel debu akan terdorong keluar dari

aliran udara. Minyak pelumas akan menangkap noda debu. Jika
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banyak debu yang menempel, filter tidak dapat berfungsi dengan
baik, sehingga filter harus dibersihkan.
5) Saringan kain
Jenis saringan ini terbuat dari kain wol yang diperkuat
dengan kawat kasa dan berbentuk selinder. Penggunaan
saringan kain sangat tepat untuk kompresor yang menghasilkan
udara tekan bebas minyak lumas.
6) Saringan dengan minyak
Pada jenis saringan ini, minyak pelumas dipergunakn untuk
menangkap debu. Udara hisap diarahkan ke permukaan minyak
pelumas dan kemudian dibelokkan 180°. Karena belokan ini,
debu akan terlempar keluar dari aliran udara dan melekat pada
minyak pelumas. Sebagian minyak pelumas terbawa oleh aliran
udara ditampung oleh suatu labirin, dan akan mengalir
ketempatnya.
7) Tangki udara
Tangki udara dipergunakan untuk menampung udara tekan
yang dihasilkan oleh kompresor sebelum disalurkan ketempat
yang lebih memerlukannya. Sebuah kompresor biasanya
dilengkapi dengan sebuah atau lebih tangki udara. Ukuran tangki
dihitung berdasarkan kapasitas kompresor, meliputi cara
pengaturannya, tekanan kerja dan variasi kebutuhan udara
tekan. Dalam garis besarnya, tangki udara berfungsi sebagai:
a) Tempat penampungan udara tekan
b) Tempat pendinginan tambahan dan penampung air yang
mengembun
c) Mencegah denyutan tekanan pada jaringan pipa distribusi,
bila digunakan kompresor torak.
Sebagai patokan, kompresor dengan tekanan kerja sampai
88N/cm? memerlukan tangki dengan volume 10% dari kapasitas

kompresor permenit. Hal ini berlaku untuk kompresor dengan
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pengaturan otomatis, yaitu motor penggerak berputar secara
berkelanjutan sedang kompresor secara periodik berhenti dan
bekerja. Beda tekanan pada saat kompresor berhenti dan mulai
bekerja tidak boleh lebih dari 4 N/cm?2.

Bila motor penggeraknya diatur untuk berhenti bila tekanan
naik mencapai batas tertinggi dan bekerja kembali bila tekanan
turun mencapai batas terendah, maka diperlukan tangki udara
yang lebih besar. Tangki udara yang kecil akan menyebabkan
motor penggerak akan sering hidupdan mati, sehingga akan
mudah merusak motor serta jaringan listriknya. Untuk menguragi
frekuensi start dan untuk menghindari penggunaan tangki udara
yang terlalu besar, telah dikembangkan suatu cara pengaturan
kompresor yang merupakan gabungan antara pengatur katup
otomatis dan alat operasi jalan-berhenti.

Kontruksi tabung udara harus direncanakan dan dibuat
dengan peraturan pemerintah tentang keselamatan Kkerja,
kadang-kadang dilengkapi dengan pipa yang menjolok ketengah
tangki untuk menghindari adanya air kondensat pada lubang-
lubang tersebut. Sisa uap air masih terbawa oleh udara tekan
yang masuk ketangki udara rendah, sebagian besar uap air sisa
ini akan mengembun didalam tangki udara.

Tangki udara umumnya berbentuk silinder yang diletakkan
secara horizontal atau vertikal. Sebaiknya tangki udara
diletakkan diluar bangunan ditempat yang teduh. Untuk
memudahkan pemeriksaan dan perawatan, tempat disekitarnya
harus kosong.

8) Pipa penyalur

Pipa penyalur menghubungkan lubang tekan kompresor
dengan alat pendingin tambahan. Pada kompresor torak, aliran
udara dalam pipa penyalur yang Dberdenyut dapat

mengakibatkan terjadinya resonansi. Akibatnya, pipa dapat
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bergetar dan katup dapat rusak. Untuk mencegah hal ini, pipa
penyalur harus dirancang dengan baik. Panjang pipa memegang
peranan penting dalam mencegah terjadinya resonansi, dalam
pipa penyalur dapat terjadi timbunan arang yang berasal dari
minyak pelumas yang mengendap didalamnya oleh udara tekan
yang bersuhu tinggi, pada keadaan tertentu endapan minyak
pelumas tersebut dapat pecah menjadi arang. Arang tersebut
dapat terbakar dan dapat menyebabkan ledakan. Timbunan
arang ini dapat dengan mempercepat aliran udara didalam pipa
penyalur, sehingga tidak terjadi pengendapan minyak pelumas
didalamnya.
9) Pipa pembagi

Pipa pembagi menyalurkan udara tekan dari tangki udara ke
tempat-tempat yang memerlukannya. Pertimbangan yang
penting dalam merencanakan pipa pembagi antara lain:

a) Penurunan tekanan yang terjadi harus sekecil mungkin

b) Kebocoran harus sekecil mungkin

c) Pipa pembagi harus memungkinkan terjadinya pengembunan
uap air yang masih terkandung didalam udara tekan
sebanyak-banyaknya.

Penurunan tekanan mengakibatkan kecilnya tekanan udara
ditempat-tempat yang memerlukannya akan  berarti
berkurangnya daya yang dihasilkan oleh peralatan pemakai
udara tekan ditempat tersebut. Bila hal ini terjadi berlebihan,
maka tekanan kerja yang dipercayakan tidak dapat tercapai.
Penurunan tekanan berarti penurunan daya.

Perencanaan sistem pipa pembagi harus juga
mempertimbangkan pengembangannya dimasa akan yang
datang sedemikian rupa, sehingga bila kebutuhan udara tekan

meningkat, tidak akan terjadi penurunan tekanan yang
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berlebihan. Bila hal ini terjadi sebagian pipa-pipa harus diganti
dengan ukuran yang lebih besar.

Kebocoran pada sistem pipa pembagi jelas merupakan suatu
kerugian yang harus dihindari, kebocoran-kebocoran kecil sulit
diamati karena udara tidak berbau dan tidak berwarna, hanya
kebocoran yang besar saja yang mudah untuk diketahui. Pada
instalasi udara tekan untuk industri sebaiknya kebocoran-
kebocoran ditentukan sampai 5% dari kapasitas kompresor.

Walaupun sebagian uap air yang terkandung dalam uap
udara tekan sudah mengembun (dalam after cooler) dan
ditangki, proses pengembunan masih terjadi didalam pipa
pembagi. Air embun ini harus dikeluarkan, yaitu dengan
memberikan kemiringan pada pipa dan ditempat yang rendah
dipasang penampung. Air dibuang keluar dari penampung
secara otomatis atau dengan kran tangan. Air pengembunan
tidak boleh masuk kedalam alat-alat pneumatic karena dapat
mangakibatkan  karat, mengganggu pelumasan dan
memperpendek umurnya.

9. Perawatan pada Kompresor
Perawatan pada kompresor menurut beberapa sumber
diantaranya:
a. Menurut Rizkydio, B. (2016)[6],
Dalam perawatan pada kompresor perlu diperhatikan
beberapa hal, yaitu:
1) Kebersihan pada bagian katup-katup

Pemeliharaan adalah upaya yang dilakukan untuk menjaga
agar peralatan atau mesin tetap dalam keadaan baik. Kompresor
udara di atas kapal atau schedule maintenance yang tentunya di
dasari dengan melihat instruction book yang ada di atas kapal.

Di dalam perawatan kompresor udara tidak sulit jika dilakukan
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dengan teliti Perawatan pada kompresor harus selalu
memperhatikan cara-cara yang dilakukan.

Perawatan yang rutin dilakukan pada kompresor udara yang
terletak di bagian katup. Karena udara pasti akan mengandung
senyawa air. Dan jika mesin tidak bekerja, udara yang
mengandung senyawa berbasis air akan menempel pada katup.

Gambar 2.4 Katup pada kompresor

Sumber:
http://repository.stimart-

amni.ac.id/1961/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA.pdf, 2020
Keterangan:

a) Stop plate (piring berhenti)
b) Springs (mata air)
c) Valve channels (saluran katup)
d) Valve seat with guides (dudukan katup dengan pemandu)
Bagian katup-katup di atas dibersihkan secara rutin dengan
cara di lap dengan majun atau dengan sikat kuas untuk
menghilangkan debu atau sikat kawat untuk membersihkan karat
secara pelan-pelan agar tidak merusak objek yang di bersihkan.
Springs pada katup berfungsi untuk keluar masuknya udara.
Springs ini yang sering kadang kala lemah dan harus ganti baru.
2) Memperhatikan pelumasan dan jadwal pelumasan
Setiap kapal ada schedule maintenance dan kita melihat

pada instruction book nya, karena setiap kompresor berbeda-
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beda pada jam untuk penggantian oli nya, ada yang 500 jam dan
250 jam baru ganti oli, bahkan pada kompresor udara yang
bermerek yanmar buatan jepang terserah kita kapan mengganti
olinya, namun ada baiknya dengan membuat jadwal perawatan
sesuai dengan instruction book yang ada di atas kapal.
Pengecekan oli kompresor apabila instruksi tersebut sudah
dilakukan, maka kompresor dapat bekerja dengan baik dan
aman.

Jika minyak pelumas berkurang, maka perlu menambahkan
lebih banyak minyak pelumas. Berikut adalah cara mengganti ol
pelumas:

a) Lihatlah minyak pelumas di dalam cangkir.

b) Tuang minyak pelumas kotor ke dalam wadah digunakan, lap
dengan udara sampai bersih.

c) Ambil minyak pelumas dan tuangkan ke dalam penangas
minyak

d) Lihat pada gelas kaca penduga dan usahakan minyak
pelumas berada di garis tengah dari gelas kaca penduga

e) Jika sudah berada di tengah, itu berarti minyak sudah
mencukupi

f) Tutup penutupnhya dan kompresor siap dioperasikan.

b. Menurut Had, A. L., Alwi, M. R., & Fahrul, A. (2012)[3],

Pelumasan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
kinerja dan umur kompresor udara. Pelumasan yang baik
diperlukan untuk kompresor, karena fungsi pelumasan ialah untuk:
1) Mencegah korosi
2) Mengurangi gesekan
3) Mengurangi keausan

4) Memindahkan panas
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B. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir

ANALISIS MENURUNNYA PRODUKSI
UDARA BERTEKANAN PADA

Apa yang menyebabkan
terjadinya penurunan tekanan
udara pada kompresor

Tidak berfungsi dengan baik
katup isap dan katup tekan
tekanan tinggi

Perawatan pada kompresor
yang kurang optimal

Keretakan pada pada katup
isap dan katup tekan-tekanan
tinggi serta impeller yang aus

Kurangnya dan tidak sesuai
pelumasan pada kompresor
serta faktor usia

Analisis

Pembahasan
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan masalah di atas penyebab menurunnya tekanan udara
pada kompresor diduga disebabkan karena:
1. Katup isap dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi dengan
baik.

2. Perawatan pada kompresor yang kurang optimal.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian Deskriptif
Jenis Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran yang utuh
tentang kegiatan atau hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba untuk mendapatkan gambaran yang
lengkap dan akurat tentang suatu situasi.
B. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel untuk menjelaskan pengertian variabel
penelitian. Indikator pada variabel adalah gejala yang terlihat dan dapat
diamati yang menunjukkan bahwa suatu variabel sedang terjadi. Dalam
dunia teoretis dan praktis, variabel yang sama dapat memiliki arti yang
berbeda dalam konteks yang berbeda. Jika tidak dijelaskan, dapat
menimbulkan kesalahan dalam identifikasi indikator, alat dan data yang
akan dikumpulkan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah semua elemen yang akan diinterpretasikan oleh
praktisi oleh Taruna sebagai objek umum pencarian. Sedangkan
yang dimaksud dengan elemen ialah kapal, orang, system dan lain-
lain.
2. Sampel
Sampel adalah perwakilan dari populasi. Keputusan penarikan
sampel adalah sah jika hasil sampel tersebut akan digunakan untuk
menginterpretasikan populasi.
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data dan alat penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode observasi dan wawancara dengan chief
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engineer, serta studi pustaka dan dokumen yang berkaitan dengan judul

penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data

Tabel 3.1 Jadwal pelaksanaan penelitian

TAHUN 2020
No Kegiatan BULAN
.| 6.17.|8.
Pengumpulan
1. | buku referensi
) Pemilihan judul
Penyusunan
proposal dan
3. | bimbingan
Seminar
4. proposal
Perbaikan
5 seminar
" | proposal
Pengambilan
6. | data(PRALA)
TAHUN 2021
Pengambilan
7.
data(PRALA)
Bimbingan Hasil
8 o
Penelitian
9 | Seminar Hasil
TAHUN 2022
10 Bimbingan
Seminar Tutup
11 | Seminar Tutup
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Analisis Data
1. Sejarah Singkat KM. Mutiara Barat
KM. Mutiara Barat merupakan salah satu kapal penumpang yang

dimiliki
oleh PT. Atosim Lampung Perusahaan yang beralamat di gandaria 8
office tower, 30t Floor, unit A, Jalan Sultan Iskandar mudai
Kebayoran
Lama jakarta selatan. KM. Mutiara barat dibangun di jepang oleh
SAIKI HEAVY INDUSTRIES CO. LTD pada tahun 1991, KM. Mutiara
Barat merupakan jenis ro-ro passenger ship yang mempunyai rute
operasi dari pelabuhan tanjung wangi menuju pelabuhan lembar
untuk melayani jasa penyebrangan antar pulau.

2. Ship Particular

Berikut data-data dari ship particular KM. Mutiara Barat:

- Name of Vessel : KM. Mutiara Barat
- Port of Registrasi : Panjang

- Flag / Nationality . Indonesia

- Call Sign : YBMC2

- MMSI Number : 525100327
- IMO Number : 9000900

- Class . BKI

- Gross Tonnage » 19.232 Tons
- Net Tonnage : 5.770 Tons
- Light Draught © 6.175m

- L.O.A : 166 m

- LB.P : 155 m

- Breatdh :25m

- Year of Build : 1991
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- Main Engine : SEMT PIELSTICK 8PC40L x 2
set
M. C. O 14.400 PS x 360 rpm
C.S. 0 12.240 PS x 341 rpm

- speed (Trial Max) . 25,704 knots

- speed (85% M.C.O 30% S.M.) : 21,5 knots

- Trailer 400 : 101

- Truck 9T 227

- Car : 75

- Passenger . - Spesial Class  : 12 Person
- 1st Class : 100 Person
- 2" Class : 250 Person
- Driver : 10 Person
- Others : 29 Person

- Passenger Total : 401 Person
- Crew : 32 Person
3. Spesifikasi Kompresor
Adapun spesifikasi dari objek penelitian yang penulis lakukan
terhadap kompresor di atas kapal KM. Mutiara Barat sebagai berikut:
a. Kompresor

Merk : Nishisiba

Type » NIKK

Daya 1 6 Kw

Ampere 163 A

Rpm :1.170

Serial No : 251027M31-1/2
Jumlah 2
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Gambar 4.1 Kompresor

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021

Kompresor tentunya memiliki

komponen-komponen

pelengkap didalamnya yang saling menunjang untuk menghasilkan

produksi udara yang bertekanan.

Tabel 4.1 : Komponen-komponen kompresor udara

. Komponen-komponen kompresor udara di KM. Mutiara Barat

No. Name Of Part Material Q-ty
1. | Cylinder Cast Iron 1
2. | Piston Ring (2" Stage) Special Cast Iron 3
3. | Piston Ring (1t Stage) Special Cast Iron 3
4. | Oil Scraper Special Cast Iron 2
5. | Piston Aluminium 1
6. | Conn. Rod Bold & Nut Ni- Cr-Mo-Steel 2 Set
7. | Piston Pin Bushing Carbon Steel 1
8. | Conn. Rod Bearing (A) Alminium Alloy 1
9. | Conn. Rod Bearing (B) Alminium Alloy 1
10. | Crank Key Carbon Steel 1
11. | Main Bearing Aluminium Alloy 2
12. | Crank Washer Steel 1
13. | Crank Boult Cr-Mo Steei 1
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14. | Crank Shaft Forget Steel 1 Set
15. | Oil Pump Coupling Carbon Steel 1
16. | Oil Pump Gear Cr-Mo Steel 1
17. | Fly Wheel Cast Iron 1
18. | Crank Case Cast Iron 1
19. | Bearing Cover Cast Iron 1
20. | OIL Seal Seal 1
21. | Coil Spring (Oil safety | Piano Wire 1
Valve)
22. | O-Ring (Piston Pin) Viton 2
23. | Cylinder Head Gasket NonAsbestos 1
24. | Gasket (Oil Pump Cover) | NonAsbestos 1
25. | Cooler Plate Steel 2
26. | Cooler pipe Coper 1Set
27. | Valve Set Spring Spring Steel 1
28. | Valve Set Bolt & Nut Corbon Steel 2
29. | Gasket (Side Cover) NonAsbestos 2
30. | Gasket Lubricator Non Asbes 1
31. | Slip Ring Bronze 2
32. | Balance Wight Ductile Cast Iron 2

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Analisis Masalah

Kompresor udara merupakan salah satu perangkat pesawat bantu
di atas kapal dan berperan sangat penting dalam menciptakan udara
bertekanan, dan berfungsi sebagai udara operasi untuk start-up awal
mesin induk utama, generator dan digunakan sebagai penggerak
peralatan pneumatic, pengisi tangki-tangki hydrofor dan sebagai
pembersih. Selama pengoperasian kompresor, fungsi safety valve

(katup pengaman) sangat penting, ketika kompresor digunakan untuk
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mengisi tangki dengan udara, tekanan berlebih dapat terjadi di dalam
tangki. Selain itu, perlu juga diperhatikan bahwa tangki udara juga
memiliki batas tekanan tertentu yang dapat ditahannya. Oleh karena
itu, udara yang diisi tidak boleh melebihi batas tekanan. Untuk
mengatasi hal tersebut maka diperlukan adanya safety valve (katup
pengaman) yang dapat mengatur tekanan yang diijinkan. Jika udara
masuk melebihi batas tekanan maka udara akan dipaksa keluar
melalui katup pengaman ini atau dengan kata lain jika tekanan
melebihi batas tekanan maka katup pengaman akan terbuka. Dengan
cara ini, kemungkinan ledakan tangki udara karena tekanan berlebih
sangat rendah.
Gambar 4.2 Safety valve pada kompresor

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021

Kompresor sering mengalami gangguan pada saat beroperasi
sehingga menyebabkan kompresor tidak beroperasi secara maksimal
sehingga mengurangi produksi udara yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil analisis penulis tentang topik ini terhadap
penelitan bersama dengan perwira jaga pada saat melaksanakan
praktek laut di KM. Mutiara Barat ada beberapa faktor yang
mempengaruhi menurunnya udara bertekanan pada kompresor
adalah sebagai berikut:

a. Katup isap dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi
dengan baik
Katup isap yang digunakan pada kompresor dapat dibuka atau

ditutup karena adanya perbedaan tekanan yang terjadi antara
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bagian dalam dan luar silinder. Katup ini membuka dan menutup
dengan setiap langkah gerakan piston, sehingga frekuensi
operasinya paling tinggi dibandingkan dengan bagian kompresor
lainnya. Sedangkan katup tekan tekanan tinggi dipergunakan pada
kompresor sebagai tempat keluarnya atau jalur penghubung udara
dari intercooler menuju tabung udara (botol angin). Adapun
perbedaan antara high pressure (katup tekan tekanan tinggi) dan
low pressure (katup tekan tekanan rendah), yaitu ada pada posisi
klep springnya. Jika katup high pressure posisi klep springnya di
atas, sedangkan katup low pressure posisi klep springnya di bawah.
Prinsip kerja pada katup low pressure ialah untuk memberikan
perlindungan terhadap tekanan yang terlalu rendah dalam sistem,
sedangkan prinsip kerja pada high pressure ialah untuk
memberikan perlindungan terhadap tekanan yang terlalu tinggi di
dalam sistem.

Gambar 4.3 Katup high pressure dan katup low pressure

pada kompresor

Katup
- Katup Low Pressure -
High Pressure

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021

Tidak berfungsinya katup isap dan katup tekan tekanan tinggi
disebabkan adanya keretakan pada katup isap dan katup tekan
tekanan tinggi pada kompresor hal ini penyebabnya karena
pendinginan kompresor yang terjadi tidak berjalan dengan baik
(ausnya impeller pada pendingin kompresor) sehingga mesin
kompresor menjadi panas dan ditambah udara yang seharusnya

menuju botol angin namun kembali lagi ke katup isap dan katup
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tekan tekanan tinggi dimana tekanan udara nya sangat tinggi, maka
terjadi keretakan dan patah pada katup isap dan katup tekan
tekanan tinggi sehingga terjadi menurunnya produksi udara
bertekanan pada kompresor.

Gambar 4.4 Impeller pada pendingin kompresor yang sudah aus

serta keretakan dan patahan pada katup

= IR O

: =z —
Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021
b. Perawatan pada kompresor yang kurang optimal.

Kurangnya perawatan pada kompresor menjadi penyebab
terjadinya penurunan tekanan udara pada kompresor. Berikut
adalah masalah yang penulis temukan bersama perwira jaga di
atas kapal KM. Mutiara Barat:

1) Kurangnya Pelumasan

Pelumasan adalah salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi kinerja dan umur kompresor udara, untuk itu
pelumasan yang baik sangat diperlukan pada suatu kompresor.
Karena pelumas memiliki fungsi mengurangi gesekan,
mengurangi keausan, anti korosi dan perpindahan panas. Maka
bagian kompresor yang memerlukan pelumasan adalah bagian
yang bergerak yang saling bergesekan seperti silinder, piston,
bantalan utama dan batang penggerak. Pada impeller sering
mengalami keausan atau kebocoran dengan cepat dari pada jam
kerja yang telah ditentukan sehingga pendinginan pada

kompresor tidak berjalan dengan baik yang kemudian kompresor
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menjadi panas dan berdampak pada katup isap dan katup tekan
tekanan tinggi yang dapat mengakibatkan keretakan dan patah.
Jika katup isap dan katup tekan tekanan tinggi bermasalah maka
menjadi salah satu penyebab dari menurunnya tekanan
kompressi, apabila udara yang dihisap tidak mendapat tekanan
dari torak secara sempurna, hal ini disebabkan karena cincin
torak sudah mengalami keausan sehingga udara yang ditekan
oleh torak tidak cukup kuat untuk menekannya kesaluran
tekanan tinggi, hal ini disebabkan oleh karena kurangnya
pelumasan dan tidak sesuainya jenis minyak lumas yang
digunakan pada kompresor.
Tabel 4.2 Jenis minyak lumas yang digunakan pada

kompresor
Oil Merk Operation _ _ Brand
Oil Capasity
name
Meditran S.A.E 300 hours 18 L Mineral Oil
40
CX Compressor
Oil EP VDL 100 250-300 18 L Caltex
hours

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021
2) Faktor Usia

Keretakan pada katup isap dan katup tekan tekanan tinggi
dapat dipengaruhi oleh usia, sehingga aus seiring waktu dan
terkikis atau mengalami retak ketika melebihi batas operasi
maksimum secara otomatis karakteristik mekanis yang
disebabkan oleh katup isap dan katup tekan tekanan tinggi akan
berkurang dan mengakibatkan tidak lagi berfungsi sebagai
perapat yang baik, sebab katup harus dilakukan pemeriksaan
dan pembersihan tiap 500 jam kerja dan harus diganti setiap
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10.000 jam kerja. Adanya partikel atau kotoran yang berbentuk
padat seperti pasir dan serbuk besi yang terhisap oleh
kompresor sehingga lama kelamaan akan membuat goresan
pada katup isap dan katup tekan tekanan tinggi bilamana terjadi
cukup lama akan menyebabkan keretakan. Terkadang meskipun
usia dari katup isap dan tekan tekanan tinggi belum melewati
batas kerja maksimum namun sudah mengalami keretakan atau
tidak berfungsi dengan maksimal hal ini disebabkan karena
kurangnya perawatan secara rutin.

Tabel 4.3 Data-data hasil analisa saat terjadinya

kasus
Data Normal Terjadinya Terjadinya Keterangan
gejala Kasus

Temp 450¢-50° 55% 66°C Mineral oil

lubricating oll
30kg/cm?/ 26kg/cm?/ 18kg/cm?/ 2kg/cm2/1

Pressure ) ) ) )
15 min 30 min 45 min min

Katup isap 500 h 300 h 450 h Abnormal

Katup tekan
o 500 h 300 h 450 h Abnormal

tekanan tinggi
Lubricating oil 300 h 190 h 270 h Mineral Oil
Rpm 1.170 rpm 1.050 rpm 900 rpm Abnormal

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021
. Pembahasan Masalah Analisis
Dari analisis data diatas untuk mengatasi menurunnya produksi
udara bertekanan pada kompresor bisa dilakukan dengan langkah-
langkah berikut :
a. Mengatasi Katup Isap dan Katup Tekan Tekanan Tinggi Tidak
Berfungsi Dengan Baik
Adapun penanganan yang perlu dilakukan pada saat katup isap
dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi dengan baik adalah

dengan cara melakukan pembersihan pada katup isap dan katup
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tekan tekanan tinggi atau mengganti katup jika terjadi keretakan

atau patahan, dan mengganti impeller yang aus pada pendingin

kompresor. Berikut adalah bagaimana cara melakukan perawatan

dan skir serta bagaimana pengetesannya:

1) Lepaskan katup dari dudukannya pada kompresor

2) Overhaul katup dengan melonggarkan baut pada katup (set
bout) dari dudukan tengah

3) Rendam klep dengan solar lalu bersihkan dengan scrap atau
obeng agar carbon carbon yang menempel pada klep terlepas

Gambar 4.5 Klep dibersihkan dengan menggunakan

solar dan di kerik

by
8 \

& q:

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021

4) Kemudian setelah kerak kerak pada carbon terlepas rendam
kembali selama 24 jam untuk memudahkan pembersihan

5) Langkah selanjutnya yaitu skur atau proses menghaluskan
permukaannya dengan cara di amplas, amplas dengan bagian
yang lebih halus agar tidak merusak permukaan

6) Setelah permukaan rata lakukan pengetesan dengan mencolok
obeng ke dalam pegas atau per pada katup jika keras atau tidak
mengeper maka katup tidak layak untuk dioperasikan begitu
juga sebaliknya, pastikan pegas atau per pada katup dapat
bermain sehingga katup layak untuk dioperasikan.

7) Selain itu juga dapat dilakukan pengetesan dengan
menuangkan (HSD) bersih diatas permukaan katup, jika masih
bocor bongkar dan periksa jika masih terdapat kerak atau
kotoran lakukan penyekiran ulang dan pasang kembali dengan

teliti pastikan kerapatan antar plat klep dengan dudukan nya
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terpasang dengan baik. Apabila tidak terdapat kebocoran,

katup sudah dapat digunakan.

8) Mengganti impeller yang aus pada kompresor dengan impeller

yang baru atau layak pakai.
Gambar 4.6 Setelah dilakukan perawatan dan pengetesan

pada katup serta impeller yang baru

Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021

b. Pengoptimalan Perawatan Pada Kompresor

Dengan dilakukan perawatan kompresor secara optimal

tentunya sangat penting bagi pengoperasian kompresor agar tetap

memproduksi udara bertekanan. Adapun langkah-langkah

perawatan pada kompresor salah satunya dengan mengikuti

regulasi kompresor yang tertuai pada SOLAS regulation 34, yaitu

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Di setiap kapal, sarana harus disediakan untuk mencegah
tekanan berlebih di bagian mana pun dari sistem udara tekan
dan di mana pun jaket air atau selubung kompresor udara dan
pendingin dapat mengalami tekanan berlebih yang berbahaya
karena kebocoran ke dalamnya dari bagian tekanan udara.
Pengaturan pelepas tekanan yang sesuai harus disediakan
untuk semua sistem.

Pengaturan udara start utama untuk mesin pembakaran internal
propulsi utama harus dilindungi secara memadai terhadap efek
backfiring dan ledakan internal pada pipa udara start.

Semua pipa pelepasan dari kompresor udara starter harus

mengarah langsung ke penerima udara start, dan semua pipa
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starter dari penerima udara ke mesin utama atau bantu harus
sepenuhnya terpisah dari sistem pipa pelepasan kompresor.

4) Ketentuan harus dibuat untuk mengurangi seminimal mungkin
masuknya minyak ke dalam sistem tekanan udara dan untuk
mengalirkan sistem ini.

Memperhatikan pengoperasian kompresor udara juga menjadi
prioritas utama selama pengoperasian kompresor udara. Pada
konteks tersebut, berikut adalah persiapan yang harus dilakukan
sebelum mengoperasikan kompresor:

1) Perhatikan pelumasan, jika kekurangan di ruang engkol
(crankcase) dan tangki minyak pelumas, minyak pelumas yang
berkualitas harus segera ditambahkan.

2) Masukan oil sump yang terletak antara crank case interior main
bearing dengan minyak lumas.

3) Mengoperasikan kompresor udara dan pastikan kompresor
udara dalam keadaan normal.

4) Pemilihan pelumasan, pelumasan merupakan bagian yang
sangat penting yang berperan dalam pengoperasian
kompresor udara. Jika pelumasan tidak menggunakan pelumas
yang tepat, itu akan menyebabkan pembentukan karbon dalam
jumlah besar yang mengakibatkan gangguan pada
pengoperasian kompresor. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan minyak pelumas, yaitu:

a) Gunakan pelumas yang benar sesuai dengan kebutuhan
kompresor.
b) Waktu mulai dan peringatan setelah memulai kompresor
udara
(1) Saat memulai kompresor udara, buka tuas persneling
untuk melihat beban. Namun, dalam pengoperasian
otomatis, beban akan ditampilkan dan tidak perlu

membuka pemindah secara manual.
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(2) Setelah memulai kompresor udara, perhatikan apakah
air pendingin mengalir, tetesan minyak pada asupan
udara, tidak ada suara abnormal dan suhu panas tidak
normal.

Tabel 4.4 Data-data hasil analisa setelah terjadinya kasus

Data Terjadinya Normal Keterangan
Kasus
Temp 66°c 45°¢-50°¢ CX Compressor
lubricating oil Oil EP VDL 100
18kg/cm?/ | 30kg/cm?/ _
Pressure _ _ 2kg/cm2/1 min
15 min 15 min
Katup isap 450 h 500 h Normal

Katup tekan
o 450 h 500 h Normal
tekanan tinggi

CX Compressor Oil

EP VDL 100
Rpm 900 rpm 1.170 rpm Normal
Sumber: KM. Mutiara Barat, 2021

Pelumasan yang tidak sesuai dapat menyebabkan cepatnya

Lubricating oil 270 h 300 h

ring piston aus, jika ring piston aus maka sudah pasti menghambat
pengoperasian pada kompresor yang membuat kompresor
menjadi panas hal ini yang membbuat katup isap dan katup tekan
tekanan tinggi menjadi retak bahkan patah, jika hal tersebut terjadi
maka berdampak pula pada produksi udara bertekanan pada
kompresor. Untuk mengoptimalisasikan perawatan pada
kompresor dengan mengganti penggunaan minyak lumas
MEDITRAN S.A.E 40 yang selama ini digunakan diatas kapal
dengan minyak lumas CX Compressor Oil EP VDL 100 yang
mampu bekerja pada suhu 20°% sampai 100°% agar dapat
memenuhi kebutuhan kompresor, selalu memperhatikan volume
minyak lumas dalam karter dan kondisi saringan minyak lumas,

selalu menjaga kebersihan dan kondisi dari saringan udara agar
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terhindar dari debu dan kotoran padat, mengadakan pemeriksaan
secara rutin, mencegah pemakaian yang melebihi jam kerja pada
komponen-komponen kompresor. Karena jika terjadi kerusakan
pada komponen-komponen kompresor tentu akan mengganggu
jalannya pengoperasian pada kompresor yang meyebabkan

menurunnya produksi udara bertekanan pada kompresor.

42



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Kompresor udara merupakan salah satu perangkat pesawat bantu di
atas kapal dan berperan sangat penting dalam menciptakan udara
bertekanan, dan berfungsi sebagai udara operasi untuk start-up awal
mesin induk utama dan generator. Dari hasil penelitian dan berdasarkan
kenyataan yang ada di kapal, masalah pada kompresor di kapal KM

Mutiara Barat ialah menurunnya produksi udara bertekanan sehingga

mengakibatkan kegagalan olah gerak pada kapal.

Dari uraian pada pembahasan bab IV maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penurunan produksi udara bertekanan pada kompresor disebabkan
oleh katup isap dan katup tekan tekanan tinggi tidak berfungsi
dengan baik karena terjadinya keretakan dan patah pada katup isap
dan katup tekan tekanan tinggi yang disebabkan karena pendinginan
pada kompresor tidak berjalan dengan baik dimana impeller pada
pendingin kompresor mengalami keausan

2. Perawatan pada kompresor yang kurang optimal seperti kurangnya
pelumasan dan jenis minyak lumas yang tidak sesuai.

B. SARAN
Adapun saran-saran yang penulis berikan pada skripsi ini antara
lain:

1. Lakukan pembersihan pada katup isap dan katup tekan tekanan
tinggi atau mengganti katup jika terjadi keretakan atau patahan, dan
mengganti impeller yang aus pada pendingin kompresor dengan
impeller yang baru atau layak dipakai sehingga dapat mengatasi tidak
berfungsi dengan baik pada katup isap dan katup tekan tekanan tinggi

pada kompresor.
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2. Mengoptimalkan perawatan pada kompresor, menggunakan minyak

lumas yang sesuai dengan kebutuhan kompresor, yaitu minyak lumas
CX Compressor Oil EP VDL 100 yang kualitasnya lebih baik untuk
pelumasan yang optimal dan tidak mengakibatkan keausan pada
bagian-bagian kompresor, yang mampu bekerja pada suhu 20°
sampai 100°%. Dengan memperhatikan kekentalan minyak lumas juga
adalah salah satu perawatan pada kompresor maka kerusakan pada
bagian-bagian kompresor dapat diperkecil. Perhatikan jam kerja dari
katup isap dan katup tekan tekanan tinggi dan komponen-
komponen kompresor lainnya. Bersihkan area di sekitar kompresor
setiap memeriksa kompresor agar udara yang di hisap kompresor
bebas dari kotoran atau pasir dengan itu maka komponen-komponen
pada kompresor dapat beroperasi dengan baik atau sesuai dengan

jam kerja dan kompresor dapat memproduksi udara bertekanan.
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LAMPIRAN 1

DOKUMEN PENELITIAN
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Lampiran 1.1
Surat Sign On Perusahaan

' PT. ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN

PERUSAHAAN NASIONAL ANGKUTAN LAUT & PENYEBRANGAN
Gandaria 8 Office Towe, 30 Th Floor, JI. Sultan Iskandar Muda - Kebayoran Lama jakarta Selatan 12240
Telp. (021) 29303521, Fax. (021) 29303521, PO BOX 1388 JKS 12013 - E-mail : atosimjakarta@gmail.com

Jakarta, 2% Agustus 2020
Nomos © 1B /KP-ALP/IKT-1I/2020 ispiadia
Perihal : Praktek Berlayar Yth Yoel Christian

Politeknik llmu pelayaran

Lampiran : 1 (satu) Lembar Makassar
Jurusan Teknika/1842070

1. Memperhatikan Surat Direktur No:SM.002/35/4/PIP.Mks-2020 tanggal 07 Juli
2020 tentang surat permohonan Praktek Berlayar Sdr. Yoel Christian Taruna
Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar Jurusan Teknika/1842070

2. Sesuai butir 1 (satu) diatas PT. Atosim Lampung Pelayaran memberikan praktek
berlayar di kapal : KM.MUTIARA BAKAT

Dengan ketentuan :

a. Patuh dan taat serta mengikuti peraturan yang berlaku bagi kadet PT. Atosim
L Pel. | mengikuti Praktek Berlayar.

pung ¥ Y 5

b. Bertugas sebagai pembantu Rating Engine  dengan penempatan dan
pengaturan dikapal sesuai petunjuk KKM.

C. Selama menjalani Praktek Berlayar diberikan akomodasi di KM.Mutiara Barat
dan membuat lap kegiatan | Praktek Berlayar selesai dengan
bimbingan KKM,

3. Surat Praktek Berlayar ini berlaku mulai tanggal 23 Agustus 2020 s/d 22 Agustus

2021, demikian dilaksanakan dengan sebagai mana mestinya.

PT.ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN
A.N DIREXKTUR UMUM& PERSONALIA
MUKLETERSONALIA

DRS M.T SAMOSIR

Tembusan disampaikan kepada Yth ;

1. Direktur Utama (sebagai Laporan)

2. Direksi

3. Manager Cabang Panjang

4, Nakhoda KM. Mutiara Barat

5. Direktur Politeknik limu pelayaran Makassar

Dipindai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Praktek Berlayar Taruna

49



Lampiran 1.2
Surat Sign Off Perusahaan

PT. ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN

PERUSAHAAN NASIONAL ANGKUTAN LAUT & PENYEBRANGAN
Gandaria 8 Office Towe, 30 Th Floor, JI. Sultan Iskandar Muda - Kebayoran Lama jakarta Selatan 12240
Telp. (021) 29303521, Fax. (021) 29303521, PO BOX 1388 JKS 12013 - E-mail ; atosimjakarta@gmail.com

Jakarta, 13Juli 2021

Nomor (WL.GC/KP-ALP/IKT-V/2021 Kepada :
Klasifikasi : Penting Yth, Sdr. Yoel Christian
Lampiran = Cadet Mesin
Perihal : Pelepasan Hubungan Kerja KM. Mutiara Barat
Di
Tempat

Dengan hormat,

1. Berdasarkan Surat Permohonan Pengunduran diri dari Sdr. Yoael Christian
Cadet Mesin KM. Mutiara Barat pada tanggal 04 Mei 2021.

~

. Yang bersangkutan telah melaksanakan praktek berlayar pada perusahaan
PT. ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN sejak tanggal 23 Agustus 2020 sampai
dengan tanggal 13 Juli 2021, dengan masa praktek Berlayar 10 Bulan 20
Hari.

3. Mengalir butir 1 (satu) & 2 (dua) diatas maka dengan ini diberitahukan
bahwa terhitung mulai 13 Juli 2021 kepada yang bersangkutan untuk tidak
dibayarkan lagi uang saku dan dilakukan pelepasan hubungan kerja dan
pihak management menyampaikan terimakasih.

4. Demikian suratini disampaikan agar dilaksanakan.
A.N DIREKTUR UMUM DAN SOM
MANAGER DIVISI SUMBER DAYA MANUSIA

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth :
1. Direktur Utama (sebagai laporan)
2, Direktur Keuangan

3. DPA

4, Plh, Manager Cabang Gilimas

5. Nakhoda KM. Mutiara Barat

6. Arsip

Dipindai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Praktek Berlayar Taruna
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Lampiran 1.3
Buku Pelaut

Ll Tempnt&Tanggnll;ihi;".- JAKARTA *
Place & Dateof Birth 30D 1999

JALAN SALODONG KEL. U
BIRING KANAYA KOTA MAKAS

~~ [=“Number of Seaman’s Book

- Scafurer Code

: f oto Pemegang;/

1= Kode Pelaut 62 2011355

: R202006125420

~No. Pendaltaran
(chfNum ber

Photograflt of holder

aliice of Holifer or Left

]’.\h:\in’f{ Daeraly

|Pelayaran

Nama kapal, jeais; Bendera
Tanase ketor (GT)
Kekuatan mesin induk, iz

pemilik kapal

|- Trade

Tanda'tang:

Alzband
sijil turun

Tempat dan
Tanggal
sijil turun

Tanda tang.
Pejabat
Pendait

Tanda tangan
Nakhoda
dan stempelkapal

“Pejabat =

PTATOSIM LAMPUNG.
PELAYARAN ~
Cadet Engineer

Dipindai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Praktek Berlayar Taruna
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LAMPIRAN 2

TEMPAT PENELITIAN
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Lampiran 2.1
SHIP PARTICULAR

Tigindsi dergan CarScenner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat
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Lampiran 2.2

CREW LIST

1 | PRIYOWASITO NAKHODA ANT-1 | 15FEB2021 | 101-00-1082784-6 ADA
2 | AWAN PUJAKA ADY MUALIM | ANT - | 14 MEI2019 | 118-00-1027180-6 ADA
3 | EDY WAHYUDI MUALIM I ANT-1Il | 08SEP2016 | 101-00-0767545-5 ADA
4 | GALIH HARDIANSYAH MUALIM (Il ANT-1Il | 16APR2020 | 101-00-0761695-4 ADA
5 | FAKHRUL ARIFIN MUALIM IV ANT- 11l | 31MEI2020 101-001053888-0 ADA
6 | JONI PANGGAU KKM ATT-1 30AGU 2020 | 106-001003555-1 ADA
" 7 | IRFANDI H. USEMAHU MASINIS | ATT-I 17DES 2020 | 125-00-1181053-8 ADA
8 | NURHUDA MASINIS Il ATT-IIl | 29MAR2018 | 101-00-0793846-5 ADA
9 | MOHAMAD KHAIDIR ALl MASINIS It ATT- 1l 10SEP 2020 | 900-00-1831673-8 ADA
10 | AGUS ABDILLAH MASINIS IV ATT-1Il | 30AGU 2020 | 114-00-2070028-5 ADA
11 | HADI SUTIKNO BOSUN ANT-D | 23FEB2015 | 163-00-0125416-1 ADA
17 | RavIIvARIINIAWAN WIRIENALIN | QENA 2QNOVINIA | 101.AN.ATTRENR.A ADA
13 | ZAINI JURUMUDI Il BST 02JUL2017 | 101-00-0793673-3 ADA
14 | ASEP YADI JURUMUDI I BST 03 SEPT 2020 | 900-00-3543970-3 ADA
15 | EKA WAHYU JURU MUDI IV BST 01 MARCH ADA
16 | ESTU KRISDIYANTO KELASI | BST 19 0KT 2020 | 119-00-2085214-2 ADA
17 | DIKI CAHYASA KELASI Il BST 01JAN 2020 | 167-00-0374744-0 ADA
10 | AINUNIN FAICHTY VAU UN AU Ao Ul wueu 1UL"UUU/ UL 0LU"T nun
19 | MICHELE JURU MINYAK | ATT-V | 30AGU2020 | 101-00-1076667-1 ADA
20 | IMAM P. ISMU MUKTI JURU MINYAK Il BST 17 DES 2020 | 101-00-1088740-2 ADA
21 | POU JURU MINYAK IlI ATT-V 30 SEPT 2020 | 108-00-01385658-9 ADA
22 | JEPRIYANTO PURBA JURU MINYAK IV | ATT-1Il | 10 MAR 2021 ADA
23 | DAFIT ARISANDI KOKI Il BST 20 JAN 2020 143-00-1891942-1 ADA
24 | RIOYOGIP KADET DECK BST 30 DES 2020 | 143-00-2149861-1 ADA
25 | MOH. YOGI ANDRIANTO KADET DECK BST 15 JAN 2021 171-00-0727391-8 ADA
26 | YOEL CHRISTIAN KADET MESIN BST 30AGU 2020 | 101-00-1076881-8 ADA
27 | KURNIAWAN SETYO N KADET MESIN BST 155EP2020 | 101-00-1079219-8 ADA
28 | STEVAN MADA KUSUMA KADET MESIN BST 03 DES 2020 | 161-00-0686063-4 ADA
30 | RESKY HAMBALI Cs SMA 26 NOV 2020 | 114-00-2106206-5 ADA
31 | SEPTIAN EKO WIDIANTO Cs SMA 17 DES 2020 | 136-00-1871543-0 ADA
32 | ACHMAD ALFAN cs SMA 17 DES 2020 | 143-00-2222942-9 ADA
33 | MISADI cs SMA 17DES 2020 | 143-00-2128347-6 ADA
34 | PRASETYO SETIAWAN CS SMA 15JAN 2021 | 143-00-2310517-2 ADA

LEMBAR,20 MARCH 2021

e e G

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat



Lampiran 2.3

Sertifikat Keselamatan Kapal Penumpang

/ REPUBLIK INDONESIA

Republic of Indonesia
§ " \ SERTIFIKAT KESELAMATAN KAPAL PENUMPANG
AN . PASSENGER SHIP SAFETY CERTIFICATE

No. .AL.501/01 /04 /KSOP_Lbr-2021

Untuk dacrah pelayaran . ... LOKAL

For Local Seca area
.

Diterbitkan menurut ketentuan
Issued under the provisions of the

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO. 17 TAHUN 2008

TENTANG PELAYARAN
INDONESIAN SHIPPING ACT NO. 17/ 2008

REPUBLIK INDONESIA
The Republic Indonesia

Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
By Directorate General of Sea Transportaion

Nama Kapal Angka atau Huruf Pengenal | Pelabuhan Pendaftaran Isi Kotor
Name of Ship Distinctive Number or Letters Port Registry Grosse Tornage
MUTIARA BARAT YBMC2 PANJANG 19232
Eks. GOLDEN BIRD 8
Daerah Pelayaran Kapal Nomor IMO
Sea Areas in which ship is certified to operate IMO Number
LOKAL 9000900

Tanggal peletakan lunas atau kapal pada tahap pembangunan yang setara atau

Jika ada, tanggal dimulainya pekerjaan jonversi, perubahan atau modifikasi bagian TAHUN 1991
penting kapal R Y TR
Date on which keel was lard or ship was at a stmilar stage of construction or, where

applicabke, date on which work for a conversion or an alieratton or modification 0f a

major character was commenced

DENGAN INI DINYATAKAN
THIS ISI TO CERTIFY

1. Bahwa kapal telah diperiksa sesuai dengan peraturan dan perundangan yang berlaku
That the ship has been surveyed in accordance witch the present rule and regulation

2 Pemenksaan menunjukkan bahwa
That the survey showed that

2. Kapal memenuhi persyaratan pearturan dan perundangan yang berkaitan dengan

The ship complied with their requirements of the rule and regulation as regards

|. Bangunan, permesinan ulama dan Bantu, ketel dan bejana tekan lainnya.
The structure, main and auxliary machinery, boilers ang other pressure vessels,

2 Tata susunan dan nincian subdivisi kedap air
The watertight subdivision arrangements and detail

3 Ganis muat subdivis berikut i
The following subdiviston load line

Dipindai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat



Lampiran 2.4

Sertifikat Klasifikasi Lambung

— e ———————————

K | Al
axlc BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
SERTIFIKAT KLASIFIKASI LAMBUNG
CERNIC L OF CLASNIERCATION FOR UL
1364

No Register 22419

No. 039561
No. IMO © 9000900

MUTIARA BARAT

Ex. GOLDEN BIRD 8

Dengan int diteranghan bahwa KAPAL PENYEHERANGAN PENUMPANG, BAJA

This s to cornpy that above named

tersebut diatas telah disurvey dalam rangha - SURVEY PENERIMAAN KELAS
Ship has been surveyed for

pada tanggal 11.10.2016 s/d 06.02.2017 i BOJONEGARA oleh Sunveyor

on a by Surveyors

Biro Klasifikasi Indonestz, sesuai dengan ketentuan-ketentuan Peraturan Biro Klasitikasi Indonesia
to the Biro Klasifikast Indon: wu in compliance with the requirements of the Rules of Riro Klasifikasi Indonesia

Pemilik ¢ PT. ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN

(wner

Bendera . INDONESIA Pelabuban Pendattaran @ PANJANG

Flag Port of Regastry

Tonase Kotor 19232 Tonase Bersih © 5770

Gross Tennage Net Tonnage

Dibangun di JAPAN olch. SAIKI HEAVY INDUSTRIES CO.LTD pada: 1991

Buwle hy "

Kapal tersebut didattar dalam Register dengan Karakter helas
The vessel will be entered i Register with the character

A1 00 ® P Farry RO-RO (Enclosed soace)

dan dinyatakan berlaku sampai Survey Pembaruan Kelas VI (enam) pada
and will remam valid until Class Renewal Survey No on

06 PEBRUARI 2022

dengan syarat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BKI untuk dapat mempertahankan kelas dipenuhi.
provided that surveys as required by the BKI Rules for mainienance of the class are fulfilled

langgal survey alas terakhir 02 JANUART 2018
Date of last bottam survey

Dikeluarkan di Jakarta, tanggal 30 APRIL 2018
Issued at Jakarta, on
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
A, Direktur Operast
O b Operation Director
Kepala Departemen Operasi Klasifikase
NP Classtfication Operattion

TOTOK ACHMAD SUGIHARSO
13124920 1 43 521-16 A A A =
F31.1.04-2013/Rev.0

124393

Dipindai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat
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Lampiran 2.5

Sertifikat Manajemen Keselamatan

; 2 REPUBLIK INDONESIA
S g g REPUSLIC OF INDONE SIA
> SERTIFIKAT MANAJEMEN KESELAMATAN
= 1 = SAFETY MANAGEMENT CERTIFICATE
3 No. F-AL/5E/SC/FAT
-
D ‘ %an KONVENS! INTERNASIONAL TENTANG KESELAMATAN JIWA DI LAUT, 1574,
telah ¢
fSSund Snoer e rovsons of the INTERNATIONAL CONVENTION FOR THE SAFETY OF LIFE AT SEA. 1574 as amenced
Berdasarkan wewenang PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
ancer D auorty of M GOVERNMENT OF THE REFUSUC OF INDONESKA
cieh DIREXTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
24 DIRECTORATE GENERAL OF SEA TRANSPORTATION
Nama Kapal Angka atau Hurul Pelabuhan Pendaftaran | Tonase Kotor  Nomor IMO
tame o Sp Fon of Regsty Gross Tomage | IMONumoer |
Cistctve fdomoer 'r‘.g-vs i |
MUTIARA BARAT YBMC2 PANJANG ; 19232 | 9000900 |
Eks. GOLDENBIRD 8 | \ i
1 \ ,‘
Tipe Kapal* Nama dan Alamat Perusahaan Nomor Identfikasi Perusahaan |
Tipe of Sho* Name ang Aoress of Corpeny Company tcentficabon Number
|
KAPAL PENUMPANG PT. ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN | IMO
(PASSENGER SHIP) JL. Ir. SUTAMI KM.7 ! 5273254 i

TANJUNG KARANG TIMUR 5 '
BANDAR LAMPUNG 35122 - INDONESIA

DENGAN IN! M-NYA.AKAN BAHWA Sistem llam;emen Keselamatan Kapal telah diverifikasi dan memenuhi ketentuan
Koca Manaj L untuk K goperasi szal dan Pencegahan Pencemaran (ISM Code),

lengkapi venfikasi yang Y bahwa Dok Peny F dapat
dipergunakan untuk Spe kapal ini.

THS 1S TO CERTF

THAT e Safety Mansgement Syster of the Ship has been audied and Hhat & compies with the requirements of the
&

Ingemeoonal Maragement Coce for the Safe Operation of Ships anc for Polluton Frevenoon (ISM Coce) wcargvecfca:cn.‘.‘-a.‘:‘aemd
Corpiliznce for fe corpany S sopicadie ?

s yoe of sho
Sertifikat ini berlaku sampai 097 FEBRUARY 2022 dengan kewajiban dilaksanakan
Thrs Safety Mamagement Certfca® is vaid wrtd Sutpect 1o penccical venficason
verifikasi berkala dan ikuti masa bertaku D Penyesuaian Manaj Kesel
&nc e Document of Compllance remanng vaid

Tanggal venfikasi terakhir yang dijadikan dasar penerbitan sertifikat 10™ FEBRUARY 2017
Compiston cat2 of e verficaton on which s cenficate & based

Diterbitkandi  JAKARTA

Tanggal 047 AUGUST 2017
issuec e

Date of ssve
An. MENTERI PERHUBUNGAN
O.b. MINISTER OF TRANSPORTATION
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL OF SEA TRANSPORTATION
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
DIRECTOR OF SHIPPING AND SEAFARERS
Ub.
For
KEPALA SUBDIREKTORAT PENCEGAHAN PENCEMARAN
KESELAMATAN KAPAL DAN
,#;anouuw INGKUNGAN DIPERAIRAN

AP0, 220 PE041I0836

Tiim Sacgan 7w MOE $e0308 Serit LIRN pemuang, LSS PERLTEanG CRnGan KeCapatan Bagg. o barang Gengan hecepstan BNGE. AJSH PeRgIngRst mustan
oA, gl gt meyae, LISH UAGR: PEMGINGALE Dafar Kimia, Madal TAGA: PERGINGREE GaL. W SenQedOran Iepes PUnti berpencal, hasat Barang Weneya.

ey e fype O S BT 4TI e TIDWOG. JISIENDN 0 SEISenper SNT Seal ot CUR M5 fome a8 3k tacwr O laes o (ke 389 J0TW SO MDY
g g e SagE 0T

PR
| pxpu-27 |
_—

Dipindai denééﬁ CamScanner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat
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Lampiran 2.6
Sertifikat Nasional Pencegahan Pencemaran Dari Kapal

. \ P v
' gt ! REPUBLIK INDONESIA
C OF
E SERTlFlKAT NASIONAL REPUBLIC OF INDONESIA
| ¢f’] PENCEGAHAN PENCEMARAN DARI KAPAL
N S NATIONAL POLLUTION PREVENTION CERTIFICATE
—— No.....\! 12019

Diterbitkan menurut ketentuan
Issued under the provisions of the
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 17 TAHUN 2008 TENTANG PELAYARAN
INDONESIAN SHIPPING ACT NO. 17, 2008
Untuk memenubhi

To comply with
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 29 Tahun 2014 tentang P gahan P Lingkungan Maritim
Muustry of Transportation Regulation No. 29, 2014 on the Maritime E; Pollution P Iy

[ Nama Kapal Angka atau Huruf Pelabuhan Pendaftaran Tonase Kotor | Nomor IMO

Name of Ship Pengenal Port of Registry Gross Tonnage | IMO Number

Distinctive Number or
! Letters
MUTIARA BARAT YBMC2 PANJANG 19232 9000900

|
| PR —

DENGAN INI MENYATAKAN:

THIS IS TO CERTIFY.

1. Bahwa kapal telah diperiksa sesuai Pasal 57 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 29 Tahun 2014 tanggal 6
Agustus 2014 tentang P gahan P 1 Lingh 1 Maritim.
That the ship has been surveyed in accordance with Article 57 of Ministry of Transportation Regulation No. 29, 2014, which entered into force on
6 Awgust 2014 on the M. E Poltution tion.

2. Bahwah asil pemeriksaan menunjuk kan bahwa bangunan, perlengkapan, sistem, kelengkapan, tata dan
material dari kapal serta kondisi nya secara keseluruhan memuaskan dan bahwa kapal telah memenuhi persyaratan

sesuai ketentuan Peraturan tersebut di atas.
That the survey shows that the structure, equipment, systems, fitings. arrangement and matenals of the ship and the condition thereof are in alf
respects satislactory and that the ship with the ble req of the above Regulation.
Untuk pencegahan pencemaran® :
For p. ~vention of pollution®

- Sampah dari kapal;

- Minyak dari kapal;
By odl from ship, By garbage from ship;
- Bahan-Cair-Beracun; - Udara dari kapal.
8y-N Liqurd-Subst: Bulk; Air pollution from ship

Kotoran dari kapal;
By sewage hom ship,
Sertifikat ini berlaku sampai dengan : 26 DESEMBER 2021
This certificate s vahd until * 26" DECEMBER 2021
Rerdasarkan pemeriksaan sesuai dengan Pasal 58 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 29 Tahun 2014 tanggal

6 Agustus 2014 tentang Pencegahan Pencemaran Lingkungan Maritim.
subjecllo surveys in accordance with Article 58 of Ministry of Transportation Regulation No. 29, 2014, which entered into force on 6 August 2014 on

the Mantime Environmenl Pollution Prevention
Tanggal selesainya pemeriksaan yang dijadikan dasar penerbitan sertifikat ini: 27 DESEMBER 2019
Completion dale of survey on which this certificate 1s based 27" DECEMBER 2019

Diterbitkan di JAKARTA Pada tanggal 19 DESEMBER 2019
Date of issue 19" DECEMBER 2019

Issued al
A.n. MENTERI PERHUBUNGAN
0.b. MINISTER OF TRANSPORTATION
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL OF SEA TRANSPORTATION
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
DIRECTOR OF MARINE SAFETY AND SEAFARERS

PUP.NO 820191220520907 l'l:.b.
or
KEPALA $UBDIREKTORAT
PENGEGH NCEMARAN DAN
MANAJEMEN KE ATAN KAPAL DAN

PERLINDUNGAN LINGKUNGAN DI PERAIRAN
DEPUTY DIRECTOR FOR MARINE POLLUTION PREVENTION AND
SHIP SAFETY MANAGEMENT AND ENVIRONMENT PROTECTION
et ]
\Capt. JAJ MAN, MM
Pembina Tk. 1 (IV/b)
NIP, 19670811 199903 1001

Pl -
il 5 i ) PR (4o lerusang
Ko Yhis Certifcary shall e suppiernented Dy & ucord « ! CoNIrUzoon N0 € papu: s visd

*) Coret yang Uaskperiu
* (heiole us appropnate

S R

Dipin&ai dean CamScanner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat



Lampiran 2.7

Sertifikat Klasifikasi Mesin

saer  BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIFIKAT KLASIFIKASI MESIN
CLRIUICATE OF CLASSIICAEION FOR NACHINER)
Y

No 025679 No. Register : 22419

MUTIARA BARAT No. IMO 900090u
Ex. GOLDEN BIRD 8

Dengan i diteranghan bahwa instalasi mesin- KAPAL PENYEBERANGAN PENUMPANG, BAJA
This o ta certupy that the undermentioned machinerics of above named

tersebut diatas telah disurvey dadam rangka SURVEY PENERIMAAN KELAS
shup has heer surveved por

pada tangeal 11.10.2016 a/d 06.02.2017 i BOJONEGARA oleh Surveyor
an ar hy Survevors
Biro Klasitikasi Indonesia. sesuai dengan ketentuan-hetentuan Peraturan Biro K lasifikasi Indonesia

to the Biro Klaifikast Indonesia i compliance with the requirements of the Rules of Biro Klaitikast Indonesia

! MESIN UTAMA tJumlah, merek dan tipe)
Mam Engine ( Number, license and hpe)
2 (dua) buah Mesin Dienal SEMT PIELSTICK, BPC40L, 4 Tak Kerja Tunggal

Tenapactehtif 2 x 14400 HP pada putaran 340 Rpm
Effective power at rpm
Dibangundi FRANCE olch SEMT PIELSTICK Pada 1991
Budlt ot hy in
Nomormesin -, 0-869

No

2. MESIN BANTU (Jumlah, merek, tipe dan daya)
Awcdliary Engine ( Number, license, type and power )
3 (tiga) buah DAIHATSU, 6 DL =24, 3 x 1150 HP

Dibungundi  JAPAN olch DAIHATSU CO. LTD. Pada 1991
Built ar hy "

Instalasi mesin tersebut akan didaftar dalam Register dengan Karakter kelas
The machines ies will be entered i the Register with the character

SM

dan dinyatakan berlaku sampai Survey Pembaruan Kelas pada tanggal
and will remain valid uniil Class Renewal Sury ey on

06 PEBRUARI 2022

dengan syarat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BK1 untuk dapat mempentahankan kelas dipenuhi
provided that survey as required by the BKI Rules for mamtenance of the class are fulfilled,

Poros baling-baling : Periode survey 5 (lima) Tahun Survey terakhir 02 JANUARI 2018
Propeller shaft - Periodicity of survey Last survey

Dikeluarkan di JAKARTA, tanggal 30 APRIL 2018
Issued at JAKARTA, on
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
A Direhwr Operast
) O b Operation Director

Eli'. ME Kepala Departemen Operasi Klasifikast

E'I. f S VP Classification Operation
B L

13147 474 3 98 4%7-2¢

TOTOK ACHNMAD SUG SO
F31.1.05-2013/Rev.0 TOTOK ACHUMAD SUGIIAR ,1

124394

i et

Dipihdai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat



Lampiran 2.8
Sertifikat Pengawasan Obat-obatan dan Alat Kesehatan Kapal

11252020 Serufikat pengawamsan obat-chatan dan alat keschatan #3641 9250 185 14-2020. ) | 00018 1513

Ministry Of Health

Kementerian Kesehatan
Republic Of Indonesia

Republik Indonesia

SERTIFIKAT PENGAWASAN OBAT-OBATAN DAN ALAT KESEHATAN KAPAL
SHIP'S CERTIFICATE OF MEDICINE CHEST
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN : DANTEN/ CILEGON (PELABUHAN LAUT MERAK)
PORT HEALTH OFFICE
Dengan ini menyatakan balwa
Hereby certify that

Nam Kapal : KMP. MUTIARA BARAT
Name of Vessel!

Nomor Registrast/IMO No.:  : 000900

Registration Number I\ O No

Bendera Kapal . INDONESIA
Flag of lessel
Bert(GT) T 19232

Gross tonnage

dan perlengkapan pertol pertama pada kecelaknan berikut petunjuk cara pemakaiaanmya

Telah dilengkapi dengan obat-obat. £
es and first-ald equipment along with the instructions for use in

sesuai dengan rekomendasi IMO. / Has been equipped with medicin,
accordance with INO recomendations

Diterbitkandi  : MERAK-BANTEN

Issued in
Tanggal : 25112020 Berlaku sampai dengan : 24-08-
tanggal 2021
Issued on (dd-mm-yy) Valid until (dd-mm-yv)
Petugas : DEVIANA SAFITRI,
Pemeriksa S.KEP.NERS
) _Port Health Officer

DG4BFJFABFF B“‘.-\(.‘AI!IL\.\AHII]!‘I-.FNIP © 198405062010122002

Tandatangan Pctugas dan Cap KKP :

Signature and Port llealth Office’s Stamp

Dokumen ini dihasilkan oleh proses komputerisasi. Untuk konfirmasi keaslian dokumen, silahkan kunjungi website kami di alamat

This document is compuler generated. To confirm the authenticity of this document,please visit our website at
hitps://kespel kemkes go.idwelcome/check_document

Dipindai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat
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Lampiran 2.9

Surat Laut

SURAT LAUT REPUBLIK INDONESIA

NO.PK. 205/ 46/3~PV/TE-1T
Diterbitkan berdasarkan ketentuan Pasal 58
Permenhub Nomor PM 13 Tahun 2012

Dircktur Perkapalan dan Kepelautan
Yang bertanda tangan di BAWAN i ..................o.oos.eeeeesmserereessesserssseesisssssessesssssssssssssssssnssssanen
menyatakan bahwa : Kapal Passenger

PANGGILAN | PENDAFTARAN PENDAFTARAN
MUTIARA BARAT YBMC2 PANJANG 2016 CCaNo 641/L
Eks GOLDEN BIRD &
UKURAN T}%NT’?)SFS L‘é’:{gls: TAHUN NOMOR
PXLXD (M N
(M) @) e PEMBANGUNAN IMO
157.75 x 25.00 x 13 60 19232 5770 1991 9000900
PENGGERAK BAHAN UTAMA JUMLAH JUMLAH
UTAMA MEREK Tiiy KAPAL GELADAK | BALING-
BALING
MESIN SEMT-PIELSTICK 8PC40L BAJA SATU DUA
2x 14400 PS
(VTS ET-ATOSIMLAMEUNG PELAYARAN o iidens berkedudukan di ........... EAMPUNG e

memenuhi syarat sebagai Kapal Indonesia, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, oleh karena itu berhak berlayar dengan mengibarkan bendera
Indonesia sebagai bendera kebangsaan kapal.

Kepada seluruh pejabat yang berwenang dan pejabat-pejabat Republik Indonesia maupun
mereka yang bersangkutan berkewajiban supaya memperlakukan nakhoda kapal dan
muatannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan
perjanjian-perjanjian dengan negara-negara lain.

Tanda Selar:  GT 19232 No. 683/Ab DilEERE 5 T
Padatanggal : 17 Januari 2017
Didaftarkan dalam Register Surat Laut
No. Urut T 7885 An. MENTERI PERHUBUNGAN
No. Halaman E 155
Buku Register oxu DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

TRERRAPALAN DAN KEPELAUTAN
o,

PUP.NO. 16235953

4

Dipindai dengan CamScanner

Sumber: Dokumen Kapal KM Mutiara Barat



Lampiran 2.10

Surat Keterangan Masa Berlayar

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA TANJUNG PRIOK

Jin. Padamarang No. 4 Tanjung Priok, Telepon : (62-21) 43800054 Email  : sb_tanjungpriok@dephub.go.id
Jakarta 14310 Fax : (62-21) 43935405

Website : www.dephub.go.id

SURAT KETERANGAN MASA BERLAYAR
No. AL.506/0075/VIII/Syb.Tpk-21

1. Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama Tanjung Priok dengan ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ YOEL CHRISTIAN

Tempat / Tanggal Lahir s JAKARTA, 30-12-1999

Alamat Sekarang JL. TIMBUL JAYA RT 05/004 DURIKOSAMBI, CENGKARENG,
JAKARTA BARAT.

Nomor Buku Pelaut : F 337295

Nomor Buku Saku (Cadet) : -

Sertifikat Keahlian / Keterampilan § BST / 09-04-2020

Setelah diadakan penelitian pada Buku Pelaut dan/atau Buku Saku, yang bersangkutan mempunyai masa berlayar
seperti dibawabh ini:

DAERAH TANGGAL MASA BERLAYAR
NO NAMA KAPAL JABATAN
PELY NAIK TURUN THN BLN HARI
KMP. MUTIARA BARAT
1 GT. 19232/ LOKAL CADET ENG | 23 Aug 2020 13 Jul 2021 o 10 20
JUMLAH MASA BERLAYAR
S| BRULINVA 0 TAHUN 10 BULAN 20 HARI 0 10 20

2. Surat Keterangan Masa Berlayar ini diberikan untuk keperluan :PASCA PRALA

3. Data pada Surat Keterangan Masa Berlayar ini diambil berdasarkan Buku Pelaut Nomor : F 337295
dan / atau Buku Saku nomor - atau surat keterangan dari perusahaan / Instansi (khusus Kapal penangkapan ikan,
kapal layar motor / KLM, kapal tradisional dan kapal negara) nomor :

4. Demikian Surat Keterangan Masa Berlayar ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

NO BILLING 820 210 805 205 078 DIKELUARKAN DI :  TANJUNG PRIOK
PADA TANGGAL : 06-08-2021
A.n KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA
TG.PRIOK

KEPALA BIDANG KESELAMATAN BERLAYAR
KEPALA SEKSI KEPELAUTAN

Catatan :

Tidak Berlaku apabila yang bersangkutan ditemukan
melakukan pemalsuan pada dokumen pengambilan
data.

Sumber: Dokumen Praktek Berlayar Taruna
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LAMPIRAN 3

OBJEK YANG DITELITI
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Lampiran 3.1

Spesifikasi Kompresor

Sumber: KM Mutiara Barat

Lampiran 3.2

Mesin Kompresor

Sumber: KM Mutiara Barat
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Lampiran 3.3

Safety Valve Pada Kompresor

Sumber: KM Mutiara Barat
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Lampiran 3.4

Katup High Pressure dan Katup Low Pressure Pada Kompresor

Katup

- Katup Low Pressure
High Pressure

Sumber: KM Mutiara Barat

Lampiran 3.5

Impeller Pada Kompresor yang Sudah Aus

B il e

Sumber: KM Mutiara Barat
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Lampiran 3.6

Keretakan dan Patahan Pada Katup

Sumber: KM Mutiara Barat
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Lampiran 3.7

Klep yang Dibersihkan Dengan Menggunakan Solar dan Di Kerik

Sumber: KM Mutiara Barat
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Lampiran 3.8

Setelah Dilakukan Perawatan dan Pengetesan Pada Katup

Sumber: KM Mutiara Barat
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Lampiran 3.9

Impeller yang baru

Sumber: KM Mutiara Barat
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Lampiran 4.1

Seminar Proposal
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Lampiran 4.2

Seminar Hasil
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